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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan tuntunan ibadah harian yang disusun
berdasarkan Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah yang
dapat dijadikan sebagai panduan bagi pembaca semua kalangan
mencakup taharah, sholat lima waktu, sholat berjama’ah dan
sholat - sholat sunnah lainnya.

Buku ini berisi tuntunan praktis tata cara ibadah harian yang
bacaan do’anya ditulis dalam format tulisan arab, tulisan latin
beserta terjemahnya sehingga memudahkan bagi orang yang
belum bisa membaca tulisan arab. Buku ini juga dilengkapi
panduan belajar membaca Al-Qur’an bagi dewasa.

Secara umum buku ini dibagi menjadi enam bab. Bab
pertama sampai kelima menyajikan tata cara melaksanakan
ibadah harian mencakup thaharah dan shalat dilengkapi evaluasi
pembiasaan ibadah harian yang dapat digunakan pembaca untuk
mengevaluasi kemampuan mempraktekkan ibadah harian. Bab
Keenam menyajikan panduan pembinaan baca Al-Qur’an (BQ)
disertai catatan prestasi pembinaan baca Al-Qur’an serta beberapa
bacaan ayat untuk evaluasi. Selamat belajar!

Tim Penyusun
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BABI TAHARAH

A.Muqaddimah
Thaharah atau bersuci merupakan bagian keimanan dan
syarat sahnya ibadah sholat.
a. Alat-alat Thaharah
Alat yang digunakan bersuci adalah:
a) Air
b) Debu dan batu
c) Benda padat (daun, kertas tisu, dan semacamnya)

b. Macam-macam Thaharah
a) Wudhu
b) Tayamum
c) Mandijunub

B. Wudhu

Wudhu adalah membersihkan beberapa anggota tubuh
tertentu dengan air yang suci untuk menghilangkan hadats
kecil.

Tata cara wudhu adalah sebagai berikut:

1) Niat berwudhu karena Allah dengan mengucapkan
bismillah.



Membasuh telapak tangan tiga kali sambil menyela-nyelai
jari-jemari.

Berkumur-kumur secara sempurna sambil menghisap air
ke hidung, lalu menyemburkannya, sebanyak tiga kali.
Membasuh wajah tiga kali dengan mengusap atau
mengucek dua sudut kedua mata serta menyela-nyela
janggut.

Membasuh tangan kanan sampai siku tiga kali, kemudian
tangan kiri dengan cara yang sama.

‘Mengusap kepala sekaligus telinga dengan menjalankan

kedua telapak tangan dari ujung muka kepala sehingga
tengkuk dan dikembalikan lagi pada permulaan,
kemudian usaplah kedua telinga sebelah luarnya dengan
ibu jari dan sebelah dalamnya dengan kedua telunjuk satu
kali usap




7)

Membasuh kaki kanan sampai dua mata kaki sambil
menyela-nyelai jemari tiga kali, kemudian kaki kiri dengan
gerakan yang sama (HR. Muttafaq ‘alaih).

Berdoa sebagai berikut:

Jiigs sipiisd 5 Agsly .0 G ,aY sisg ) Y O Aga
Asyhadu an laa ilasha illallah wahdahu laa syariikalah. Wa
asyhadu anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh.

Artinya: Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah sendiri
yang tidak ada sekutu baginya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad itu hambaNya dan utusanNya.

C. Tayamum

Tayamum adalah suatu perbuatan yang sengaja memakai

debu untuk mengusap muka dan tangan. Tayamum dilakukan

sebagai pengganti wudhu dan mandi junub bila sakit, musafir,

dan tidak ketiadaan air untuk bersuci.

1)

2)

Tata cara bertayamum sesuai tuntunan Nabi saw. adalah:
Niat bertayamum karena Allah dengan membaca
basmalah

Menepukkan kedua telapak tangan ke tanah atau lainnya,
lalu ditiup/mengibaskan kedua telapak tanganya,
kemudian mengusapkan ke muka dan kedua telapak
tangan atau



3) Menepuk tanah sekali kemudian mengusapkan tangan
kirinya atas tangan kanannya punggung kedua telapak
tangan dan wajahnya.

co L=
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D. Mandi Junub
Mandi junub atau istilah lain yang biasa digunakan, yaitu
mandi besar atau mandi janabah adalah membasahi seluruh
badan dengan air suci. Hukumnya wajib dikarenakan 4 hal,
yaitu (1) keluar mani; (2) berjima’/bersenggama; (3) haid/nifas,
dan (4) menghadiri untuk menunaikan shalat Jum’at.
Tata cara mandi junub sesuai tuntunan Nabi Saw sebagai
berikut:
1) Membersihkan kedua tangannya
2) kemudian menumpahkan air dari tangan kanan ke tangan
kiri lalu mencuci kemaluannya
3) kemudian menggosokkan tangannya ke dinding atau
tanah



kemudian berwudhu sebagaimana wudhu untuk sholat
(membasuh kaki boleh ditangguhkan/diakhirkan)
kemudian memasukkan jari-jemari ke dalam air, kemudian
menyela-nyela rambut dengan kedua-dua jari jemari
tangan hingga ke dalam pangkal rambut

lalu menuangkan air ke atas kepala tiga kali gayung air
kemudian mengguyur seluruh tubuhnya (ke bagian badan
sebelah kanan, lalu kembali mengambil air dengan
tangannya yang lain dan menyiramkannya ke bagian
badan sebelah kiri)

dan menyudahi dengan mencuci kedua kakinya



BAB Il TATA CARA SHOLAT LIMA WAKTU

A. Muqgaddimah

Sholat lima waktu (sholat fardhu) sebagai bagian dari
syariat Islam yang menempati kedudukan yang sangat penting
dan menentukan amalan lain, di antaranya adalah: (1) sholat
adalah ibadah pertama kali diwajibkan oleh Allah swt yang
perintah-Nya langsung diterima Rasulullah saw pada malam
Isra’-Mi'raj; (2) sholat adalah tiang agama, dan (3) sholat
merupakan amalan yang pertama kali dihisab pada hari
kiamat.

Tata cara sholat lima waktu sebagaimana yang
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad saw diuraikan secara
berurutan sebagai berikut:

1) Niat di dalam hati secara ikhlas karena Allah semata (QS.

al-Bayyinah [98]: 5).

2) Berdiri sempurna menghadap ke arah kiblat bagi yang
mampu berdiri.

3) Bertakbir dengan mengucapkan j»«f f W, Allaahu akbar,

dengan cara:
a. Mengangkat kedua tangan (ibu jarinya) sejajar dengan
kedua bahunya (pundak) dan atau kedua telinga,

sambil bertakbir }5 T4 Allaahu akbar (HR. Al-Bukhari:
693, HR. Muslim: 589).
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b. Meletakkan tangan kanan pada punggung telapak
tangan kirinya (dengan ditempelkan) atau tangan kanan
diletakkan pada pergelangan tangan kirinya (dengan
digenggam) atau tangan kanan diletakkan pada
punggung tangan kirinya (dengan digenggam) (HR. Abu
Daud: 624).

Meletakkan tangan kanan

ﬁ - pada punggung telapak

B tangan kirinya (dengan
ditempelkan)

Tangan kanan diletakkan
- @ pada pergelangan tangan

kirinya (dengan digenggam)

.\ @ Tangan kanan diletakkan
pada punggung tangan
kirinya (dengan digenggam)

c. Mengarahkan pandangannya ke arah tempat sujud, tidak
boleh menutup mata, tidak boleh menengadah ke atas,
dan tidak memalingkan pandangan ke kanan-kiri



d. Kemudian membaca salah satu do’a iftitah berikut:
a) Pilihan do’a iftitah A

uJMJ\j@ "/\wu&bwdb%&jgg&bw

(e 3582) 5505 g oy Gples o gLy

Allahumma baa'id bainii wa baina khathaayaaya kamaa
baa'adta bainal masyrigi wal maghrib. Allashumma naqqinii
minal khathaayaa kamaa yunaqqats tsaubul abyadlu minad
danas. Allahummaghsil khathayaaya bil maa-i wats tsalji wal
barad.
Artinya: Ya Allah jauhkanlah diriku dari kesalahan-
kesalahanku sebagaimana telah Engkau jauhkan antara
Timur dengan Barat. Ya Allah bersihkanlah diriku dari
kesalahan-kesalahan sebagaimana telah Engkau
bersihkan baju putih dari kotoran. Ya Allah cucilah
diriku dari kesalahan-kesalahanku dengan air es dan
embun. (HR. Muttafaq Alaihi)

b) Pilihan do’a iftitah B



Wajjahtu wajhiya lilladzi fatharas samawati wal ardha
hanifan musliman wa maa ana minal musyrikiin. inna
shalaatii wa nusukii wa mahyaaya wa mamaati lillaahi rabbil
‘aalamiin la syaritka lahuu wa bidzaalika umirtu wa ana
minal muslimiin. Allahumma antal maliku laa ilaaha illaa
anta, anta rabbi wa ana abduka. Dzalamtu nafsii wa'taraftu
bi dzanbii faghfirlii dzunuubii jamii’an innahuu laa
yaghfirudz dzunuuba illaa anta. Wahdinii li ahsanil akhlaaqi
laa yahdii liahsanihaa illaa anta, washrif ‘annii sayyiahaa laa
yashrifu annii sayyiahaa ilaa anta. Labbaika wa sa’daika wal
khairu kulluhu fii yadaika wasyarru laisa ilaika ana bika wa
ilaika tabaarakta wa ta’aalaita astaghfiruka wa atuubu ilaika.
Artinya: Aku hadapkan wajahku kepada Allah, Maha
pencipta langit dan bumi dengan keadaan ikhlas dan
tidak mempersekutukanNya. Sesungguhnya shalatku,
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segala ibadahku, hidupku dan matiku, hanya semata-
mata untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu
bagiNya, dan karena itu aku patuh kepada
perintahNya, dan berserah diri kepadaNya. Ya Allah,
Engkaulah Maha Penguasa. Tidak ada Ilah yang berhak
disembah selain Engkau. Engkaulah Tuhanku dan aku
adalah hambaMu. Aku telah menzhalimi diriku dan
aku mengakui dosa-dosaku. Karena itu ampunilah
dosa-dosaku semuanya. Sesungguhnya tidak ada yang
berwenang untuk mengampuni segala dosa melainkan
Engkau. Dan tunjukilah kepadaku akhlak yang paling
bagus. Sesungguhnya tidak ada yang dapat
menunjukkannya melainkan hanya Engkau. Dan
jauhkanlah akhlak yang buruk dariku, karena
sesungguhnya tidak ada yang sanggup menjauhkannya
melainkan hanya Engkau. Labbaik wa sa'daik (Aku
patuhi segala perintahMu, dan aku tolong agamaMu).
Segala kebaikan berada di tanganMu. Sedangkan
kejahatan tidak datang daripadaMu. Aku berpegang
teguh denganMu dan kepadaMu. Maha Suci Engkau
dan Maha Tinggi. Kumohon ampun dariMu dan aku
bertobat kepadaMu." (HR Muslim: 1290).

Pilihan do’a iftitah C
Mz ) ¥y s Q855 Gl 3 sz 2l dhs

Subhaanakallahumma wa bi hamdika tabaarakasmuka wa
ta'aalaa jadduka wa laa ilacha ghairuka
Artinya: Ya Allah, Mahasuci Engkau dan dengan
memujimu, Mahaberkah NamaMu, Mahaluhur
kemuliaanMu, tidak ada tuhan (yang berhak disembah)
selain Engkau. (HR. Muslim: 606)

10



4) Membaca surat al-Fatihah secara tartil (jelas dan perlahan)
dengan sebelumnya bermohon perlindungan dengan
membaca ta’awudz tanpa dikeraskan.

5) Ruku’ dengan cara mengangkat kedua tangan seperti

takbiratul ihram sambil bertakbir. S 1 4 menuju ke posisi

ruku’, kemudian membaca do’a berikut:

st el daszg 1 3l S
Subhaanakallahumma wa bi hamdika tabaarakasmuka wa
ta'aalaa jadduka wa laa ilacha ghairuka
Artinya: Maha suci Engkau ya Allah Tuhan kami dan

dengan memuji Engkau ya Allah ampunilah hamba
Atau membaca do’a berikut:

Subhaana rabbiyal adziimi
Artinya: Maha suci Tuhanku yang Maha Agung

Gerakan posisi ruku’ sholat lima waktu dapat dilihat pada
gambar berikut:

Posisi punggung rata jika diletakkan gelas . 1<
berisi air diatasnya maka tidak tumpah. Keterangan. pOSISl punggung

ketika ruku’ diperkirakan 90
NS . derajat bujur sangkar) dan

dilakukan dengan tuma’ninah.

11



6) I'tidal (gerakan dan bacaannya)

I'tidal adalah berdiri tegak (i'tidal) dengan sempurna
dan tenang (tuma’ninah). Bacaan i'tidal juga dituntunkan
terdapat beberapa bacaan i'tidal sebegai berikut:

a) Bacaani'tidal pilihan A (HR. al-Bukhari: 754)
Saat berdiri tegak seraya mengangkat kedua tangan

dengan mengucapkan: 1~ <) &é“ (sami’allahu
liman hamidah). Setelah berdiri tegak mengucapkan:

Jady 30 & A0 (allahumma rabbanaa lakal hamdu)

b) Bacaani’'tidal pilihan B (HR. al-Bukhari: 648)
Saat berdiri tegak seraya mengangkat kedua tangan

dengan mengucapkan: & &) ’cﬂf‘ (sami’allahu
liman hamidah). Setelah berdiri tegak mengucapkan:

j.i.’j-\ C‘Jjj (rabbanaa wa lakal hamdu)

¢) Bacaani'tidal pilihan C (HR. Muslim: 733)
Saat berdiri tegak seraya mengangkat kedua tangan

dengan mengucapkan:  sd& ‘<) W ’Cg/” (sami’allahu

liman hamidah). Setelah berdiri tegak mengucapkan:

&

G sty Y 2k onlasd gk dadi G 2]

Allaahumma rabbanaa lakal hamdu mil-us samaawaati wa
mil-ul ardhi wa mil-u maa syi’ta min syai-in ba’du

12



Posisi tangan sesudah i'tidal terdapat dua cara:

* Tegak lurus dan tidak sedekap di dada (meluruskan
tangannya ke bawah).

* Bersedekap sebagaimana cara meletakkan tangan
sesudah takbir.

7) Sujud dengan cara berikut:
a. Dari posisi I'tidal, mengucapkan fooff P menuju sujud

dengan meletakkan kedua lutut lalu kedua tangan.

b. menekankan 7 anggota badan ke bumi/tempat shalat,
yaitu hidung dan dahi, dua telapak tangan, dua lutut,
dan dua telapak kaki ditegakkan

¢. menjauhkan dua tangan dan siku dari lambung,

d. meletakkan dua telapak tangan sejajar dengan dua bahu

e. jari-jemari dirapatkan dan dihadapkan ke arah kiblat.
Tata cara sujud dapat dilihat sebagaimana gambar

berikut:
3 '’
S &
Catatan

* TIDAK membentangkan kedua sikunya sebagaimana
anjing membentangkan tangannya

* TIDAK menempelkan lengannya ke tanah atau
badannya

13
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Beberapa bacaan do’a ketika sujud, yaitu:
a) Pilihan Do’a Sujud A (HR. al-Bukhari: 752)

i 1l dassg 5 24D s
Subhaanakallahumma wa bi hamdika tabaarakasmuka wa
ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka

Artinya: Maha Suci Engkau ya Allah Tuhan kami
dengan memuji-Mu ya Allah ampunilah aku.

b) Pilihan Do’a Sujud B (HR. Muslim: 752)

oo I &5 s 7
Subbuuhun qudduusun rabbul malaaikati warruuhi
Artinya: Mahasuci, Maha Qudus, Rabb malaikat dan
ruh.
c) Pilihan Do’a Sujud C (HR. Ibnu Majah: 878)

Subhaana rabbiyal a’laa (3 kali)
Artinya: Maha suci Tuhanku yang Maha Tinggi)

8) Duduk iftirasy (gerakan dan bacaannya).
Tata cara duduk iftirasy adalah sebagai berikut:

a. bangkit dari sujud sambil bertakbir S (7 menuju

posisi duduk.

14



b. Telapak kaki kiri diletakkan di bumi dan diduduki,
lalu telapak kaki kanan ditegakkan (HR. Bukhari:
785, HR. Abu Daud:665)
c. Jarijari kaki dihadapkan ke kiblat (HR. Nasai:
1146)
d. Tangan kanan diletakkan di paha kanan dan
tangan kiri diletakkan di paha kiri.
Catatan
Rasulullah saw. melarang duduk seperti duduknya anjing,
yaitu: duduk di atas di antara kedua kaki atau kedua
tumitnya (HR. Ibnu Majah: 886)

| 4

\
N\
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Saat duduk iftirasy terdapat tuntunan beberapa doa’
sebagai berikut:
a) Pilihan Do’a Duduk Iftirasy A (HR. Tirmidzi: 262)

S5 @R s gl J5asl el
Allaghummaghfirlii  warhamnii  wajburnii  wahdinii
warzuqnii
Artinya: Ya Allah ampunilah aku, kasihanilah aku,

cukupkanlah aku, berilah aku hidayah dan berilah aku
rizqi.

15



b) Pilihan Do’a Duduk Iftirasy B (HR. Ibnu Majah: 887)

B 25 B &

Rabbighfirlii, rabbighfirlii
Artinya: Ya Allah ampunilah aku, ya Allah ampunilah
aku.

Setelah melakukan gerakan sujud beserta do’anya
di atas, dilanjutkan dengan bersujud untuk kedua
kalinya dengan bertakbir dan membaca do’a sujud
seperti sebelumnya.

9) Bangkit dari Sujud

Tata cara bangkit dari sujud terdapat beberapa yang

dituntunkan dan sesuai petunjuk Nabi Muhammad saw.,

yaitu:

a.

Duduk istirahat sejenak setelah sujud pada rakaat ganjil
dan akan berdiri pada rakaat genap, kemudian baru
dengan menekankan kedua telapak tangan di tanah lalu
meletakkan keduanya pada kedua paha untuk berdiri
dan langsung bersedekap, tanpa mengangkat tangan.
Mengangkat kepala dari sujud yang kedua dan
bersanggah di atas tanah, kemudian baru berdiri (HR.
al-Bukhari: 781).

Bangkit (untuk berdiri) di atas kedua lutut dengan
bersandarkan pada kedua paha (HR. Abu Daud: 627).

. Bangkit dengan menumpu kedua lututnya dengan

bersandarkan pada kedua paha (HR. Abu Daud: 713).

10)Duduk Tasyahhud
1) Duduk Tasyahhud Awal

Posisi duduk tasyahhud awal adalah posisinya
sebagaimana duduknya iftirasy. Ketika posisi duduk itu
16



tangan kanan diletakkan pada paha yang kanan, dan
tangan kiri pada paha yang kiri dan mengacungkan
telunjuk (membentuk angka lima puluh tiga) dan
memberi isyarat dengan jari telunjuk serta
pandangannya tidak melampaui isyarat tersebut (HR.
Muslim: 333, HR. Abu Daud: 839 HR. Nasa’'i: 1258, HR.
Ahmad: 15518).

Tata cara duduk tasyahud awal dapat dilihat dari

gambar berikut

y ’
\
S

Sedangkan bacaan tasyahhud awal terdapat
beberapa tuntunan Nabi Muhammad saw. yang dapat
diamalkan, yaitu:

a) Pilihan bacaan tasyahhud A

FFT L9,5\ G o L uuwj Eidaly & L=

1 €
BN
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At tahiyyaatu lillah, wa shalawaatu wa thoyyibaat. As
salaamu'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullashi wa
barakaatuh, assalaamu  'alaina  wa'alaa  ibaadillaahis
shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah, wa asyhadu anna

muhammadan abduhuu wa rasuuluh.
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Artinya: Segala penghormatan bagi Allah, shalawat dan
juga kebaikan. Semoga keselamatan terlimpahkan
kepadamu wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahnya.
Semoga keselamatan terlimpahkan atas kami dan
hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan saya
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan
Allah. (HR. Muslim: 609)
b) Pilihan bacaan tasyahhud B
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At tahiyyaatul mubaarakaatush shalawaatuth thoyyibaatu
lillagh.  Assalaamu  ‘alaika  ayyuhan  nabiyyu  wa
rahmatullaghi  wabarakaatuh, assalaamu'alaina  wa'alaa
ibaadillaahishaalihiin. asyhaduallaa ilasha illallaah, wa
asyhadu anna muhammadar rasuulullaah.
Artinya: Segala penghormatan shalawat dan juga
kebaikan bagi Allah. Semoga keselamatan terlimpahkan
kepadamu wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahnya.
Semoga keselamatan terlimpahkan atas kami dan
hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak
ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah,
dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan
Allah. (HR. Muslim: 610)

Nabi Muhammad saw. senantiasa melengkapi
bacaan tayashhud di atas dengan shalawat, baik
tasyahhud awal maupun tasyahhud akhir. Beberapa
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tuntunan bacaan shalawat dalam shalat yang dapat
diamalkan sebagai berikut:
a) Pilihan Shalawat (A)
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Allaghumma shalli 'alan muhammad, wa azwaajihi wa
dzurriyyatihii kamaa shallaita ‘alaa aali ibraahiim wa wa
baarik 'alaa muhammad, wa azwaajihi wa dzurriyyatihii
kamaa baarakta ‘alag aali ibrachiim, innaka hamiidum
majiid."

Artinya: Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad,
istri-istrinya dan anak keturunannya sebagaimana
Engkau telah memberi shalawat kepada keluarga
Ibrahim dan berilah barakah kepada Muhammad, istri-
istrinya dan anak keturunannya sebagaimana Engkau
telah memberi barakah kepada keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia.
(HR. al-Bukhari: 3118)

b) Pilihan Shalawat (B)
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Allaghumma  shalli  'alaa  muhammad, wa'alaa aali
muhammad. kamaa shallaita alaa ibraahiim wa alaa aali

ibraahiim, innaka hamiidum majiid. Allahumma baarik 'alaa
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muhammad wa alaa aali muhammad. kamaa baarakta ‘alaa
ibraahiim wa ‘alaa aali ibraahiim, innaka hamiidum majiid."
Artinya: Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad
dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau
telah memberi shalawat kepada Ibrahiim dan kepada
keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha Terpuji
dan Maha Mulia. Ya Allah berilah barakah kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau telah memberi barakah kepada Ibrahim dan
kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha
Terpuji dan Maha Mulia. (HR. al-Bukhari: 3119).

Pilihan Shalawat (C)
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Allaghumma  shalli  'alaa  muhammad, wa'alaa aali
muhammad. kamaa shallaita ‘alaa aali ibrachiim, innaka
hamiidum majiid. Allahumma baarik 'alaa muhammad wa
alaa aali muhammad. kamaa baarakta ‘alaa aali ibraahiim,
innaka hamiidum majiid."
Artinya: Ya Allah, limpahkanlah kemurahan-Mu kepa-
da Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau
melimpahkannya kepada Ibrahim dan keluarganya.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia. Ya
Allah, berikanlah keberkahan kepada Muhammad dan
keluarganya, sebagaimana Engkau melimpahkannya
kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya
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Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia. (HR. al-Bukhari:
4423)

2) Duduk Tasyahhud akhir
Posisi duduk tasyahhud akhir adalah posisi duduk
tawarru’, yakni pangkal paha atas (pantat) yang kiri
duduk bertumpu pada lantai. Sedangkan posisi kaki
kanan sama dengan tasyahhud awal. Posisi duduk
tasyahhud akhir dapat dilihat pada gambar berikut:
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Bacaan pada tasyahhud akhir sama dengan tasyahhud
awal, hanya ditambah dengan do’a berikut:
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Allaghumma innii a’uudzu bika min adzaabil qabri, wa
a'uudzu bika min fitnatil masiihid dajjal. Wa a’uudzu bika
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min fitnatil mahyaa wa fitnatil mamaat. Allaahumma innii
a’uudzu bika minal ma’tsami wal maghram.

Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
siksa kubur dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah
Al Masihid Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari
fitnah kehidupan dan fitnah kematian. Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari perbuatan dosa dan
hutang” (HR. al-Bukhari: 789).

Atau
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Allaghumma innii a’uudzu bika min adzaabi Jahannam, wa
min adzaabil qabri, wa min fitnatil mahyaa wal mamaati, wa
min syarri fitnatil masiihid dajjal.

“Ya Allah aku berlindung kepada Engkau dari siksa
jahannam dan siksa kubur, begitu juga dari fitnah hidup
dan mati, serta dari jahatnya fitnah dajjal (penggembara
yang dusta)”

11)Gerakan dan Bacaan Salam
Tata cara gerakan dan bacaan sholat lima waktu
dilakukan dengan cara memalingkan kepala ke arah kanan
hingga pipi terlihat dari arah belakang dengan
mengucapkan salam:

MBI ER]
Assalaamu’alaikum wa rahmatullah
Artinya: semoga keselamatan dan rahmat Allah

terlimpahkan atas kalian.
Atau
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Assalaamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh

Artinya: semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah
terlimpahkan atas kalian.
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BAB III TATA CARA SHOLAT BERJAMA’AH

A. Kriteria Imam Sholat Berjama’ah

1) orang yang paling fagih dalam urusan agama terutama
dalam masalah sholat;

2) orang yang paling menguasai al-Qur'an;

3) orang yang paling paham terhadap sunnah;

4) orang yang paling dahulu hijrah;

5) orang yang pertama-tama masuk Islam;

6) orang paling dewasa atau paling unggul atau paling tua
usianya.

B. Kedudukan Makmum

1) Makmum mengikuti gerakan imam

2) Makmum tidak boleh mendahului imam

3) Cukup bagi makmum bacaan imam jika imam membaca
(alfatihah dan surat) jahr/terdengar suaranya.

C. Tata Cara Sholat Berjama’ah
a. Posisi Berjama’ah dengan Makmum 1 Orang (laki-laki)
Posisi Imam dalam sholat berjama’ah dengan satu orang
makmum berada sejajar dengan Makmum, di mana
Makmum ada di sebelah kanan Imam.

Gambear: Posisi Makmum Seorang
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b. Posisi Makmum Lebih Dari Satu (laki-laki)
Posisi Makmum dalam sholat berjama’ah berada di
belakang Imam.

A 7/ \i
S8\

Gambar: Posisi Makmum lebih dari satu orang

¢. Posisi Shaf Sholat Jama’ah Perempuan
Posisi shaf sholat perempuan, yaitu berada di belakang
shaf sholat makmum laki-laki.

Gambear: Posisi Makmum jama’ah perempuan
d. Posisi Imam Perempuan

Posisi imam perempuan berada di tengah-tengah
jama’ah perempuan.
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Gambear: Posisi Imam Perempuan

e. Makmum Masbuq
Makmum masbuq adalah makmum yang datang

terlambat setelah imam memulai shalat. Yang harus

dilakukan makmum masbuq adalah:

1. Langsung masuk ke dalam shaf

2. Melakukan takbiratul ihram

3. Segera mengikuti gerakan imam

4. Dari Abu Hurairah berkata : Rasulullah Saw bersabda
“apabila kalian mendatangi shalat pada waktu itu kami
sedang sujud maka ikutilah sujud dan barang siapa yang

mendapatkan rakaat, maka dia mendapatkan sholat
(jama’ah).
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Gambar: Makmum Masbuk Memberikan Isyarat Dengan

Menepuk Pundak Makmum
D. Evaluasi
Tabel: Pembiasaan Pengamalan Shalat Berjama’ah
N Pelaksanan Harian
Aspek Pembiasan I T T T e 7 55T iTa

0] 1

0
1 | Sholat Subuh Berjama’ah
2

Sholat Dhuhur
Berjama’ah
3 | Sholat Asar Berjama’ah
4 | Sholat Maghrib
Berjama’ah

5 | Sholat Isya” Berjama’ah
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BAB IV SHOLAT-SHOLAT SUNNAH: SHOLAT
KUSUF, KHUSUF, ‘ID DAN JENAZAH

A. Sholat Kusuf dan Khusuf

Sholat kusuf dan khusuf dilaksanakan secara berjamaah,

tanpa adzan dan iqamah yang dilaksanakan dengan dua

rakaat, di mana dalam setiap rakaat melakukan rukuk,

giyam dan sujud dua kali. Sholat kusuf dan khusuf boleh

dilakukan di tanah lapang ataupun di masjid. Urutan tata

cara sholat gerhana adalah sebagai berikut:

1)

Imam menyerukan as-shalatu jami‘ah, dan para jamaah
mengikuti seruan tersebut serta berdiri menata shaf.
Takbiratul ihram.

Membaca doa iftitah sebagaimana dalam shalat fardhu.
Membaca ta’awudz, basmalah lalu membaca surah al-
Fatihah dan surah dalam al-Qur'an, imam membaca
dengan jahr (dikeraskan).

Melakukan rukuk, dengan membaca tasbih yang lama.
Mengangkat kepala dengan membaca sami‘allahu i man
hamidah, makmum membaca rabbana wa lakal-hamd.
Berdiri tegak, lalu membaca al-Fatihah dan surah dalam
al-Qur'an tetapi lebih pendek dari yang pertama.
Melakukan ruku’, sambil membaca tasbih yang lama
tetapi lebih singkat dari yang pertama.

Bangkit dari rukuk dengan membaca sami‘allahu li man
hamidah, makmum membaca rabbana wa lakal-hamd.

10) Melakukan sujud.
11) Duduk di antara dua sujud.
12) Kemudian sujud lagi.
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13) Bangkit dari sujud, berdiri tegak mengerjakan rakaat
kedua seperti rakaat pertama tanpa membaca do’a
iftitah.

14) Salam.

| 2 ? 3

4

Setelah sholat, imam berdiri menyampaikan khutbah
satu kali yang berisi nasihat serta peringatan terhadap
tanda-tanda  kekuasaan  Allah  serta  mengajak
memperbanyak istigfar, sedekah dan berbagai amal
kebajikan.
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B. Sholat ‘Id
Tata cara sholat ‘id adalah sholat dua rakaat, seperti
sholat fardhu dengan tambahan takbir 7 kali pada rakaat
pertama dan sebanyak 5 takbir pada rakaat kedua.

C. Sholat Jenazah
Tata cara sholat jenazah dalam Kitab Himpunan

Putusan Tarjih Muhammadiyah adalah sebagai berikut:

1) Mengikhlaskan niat semata-mata mencari ridla Allah
swt.

2) Lebih utama dilakukan dengan berjamaah dan makmum
hendaklah dibagi menjadi 3 baris.

3) Hendaklah imam berdiri pada arah kepala mayat pria
dan pada arah kepala mayat wanita.

4) Dilakukan dengan berdiri tanpa ruku’, tanpa sujud dan
tanpa duduk; namun cukup dengan bertakbir sebanyak
empat kali, termasuk takbiratul ihram.

5) Setiap takbir dilakukan dengan mengangkat tangan;

6) Sesudah takbiratul ihram hendaklah dilanjutkan dengan
membaca surat al-Fatihah dan membaca shalawat atas
Nabi Muhammad saw.

7) Setelah takbir yang kedua, takbir ketiga dan keempat,
dilanjutkan dengan berdo’a kepada Allah secara ikhlas
untuk mayit. Adapun do’a-do’a yang dibaca dalam sholat
jenazah sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah saw
adalah sebagai berikut:

Pertama: Riwayat hadits Imam Muslim dan an-Nasa’i:
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Allahummaghfir lahu warhamhu wa ‘aafihii wa'fu anhu wa
akrim nuzulahuu wa wassi’ madkhalahuu waghsilhu bi maa-in
wa tsaljin wa baradin wa naqqihii minal khathaayaa kamaa
yunagqqats tsaubul abyadhu minad danas. Wa abdilhu daaran
khairan min daarihii, wa ahlan khairan min ahlihii wa zaujan
khairan min zaujihii, wa qihii fitnatal qabri wa adzaaban naar.
Artinya: Ya Allah, Ampunilah dia (mayat) berilah rahmat
kepadanya, maafkanlah dia dan selamatkanlah dia (dari
beberapa hal yang tidak disukai), dan tempatkanlah di
tempat yang mulia (Surga), luaskan kuburannya,
mandikan dia dengan air salju dan air es. Bersihkan dia
dari  segala  kesalahan, sebagaimana Engkau
membersihkan baju yang putih dari kotoran, berilah
rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), berilah
keluarga (atau istri di Surga) yang lebih baik daripada
keluarganya (di dunia), istri (atau suami) yang lebih baik
daripada istrinya (atau suaminya), jagalah dia dari siksa
kubur dan Neraka lindungilah ia dari siksa kubur atau
siksa api neraka.

Kedua: Riwayat hadits Ibnu Majah, dan lain-lain:
6535 ¢ 685 Gy « Ul Cutslig « Ligag Ut 5421 2400
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Allahummaghfir lihayyinaa wa mayyitinaa, wa syaahidinaa wa
ghaaibinaa, wa shaghiirinaa wa kabiirinaa, wa dzakarina wa
untsaanaa. Allahumma man ahyaitahuu minnaa fa ahyihii ‘alal
islaam. Wa man tawaffaitahuu minnaa fa tawaffahuu ‘alal
itmaan. Allaahumma laa tahrimnaa ajrahuu wa laa tudhillanaa
ba’dahu.

Artinya: Ya Allah, ampunilah kami yang masih hidup,
yang telah meninggal dari kami, yang masih ada, yang
telah tiada, anak kecil kami, orang tua kami, lelaki kami,
perempuan kami. Ya Allah, siapa saja yang Engkau
hidupkan dari kami, maka hidupkanlah di atas Islam,
dan siapa saja yang Engkau wafatkan dari kami, maka
wafatkanlah di atas iman. Ya Allah, janganlah Engkau
haramkan bagi kami pahalanya, dan janganlah Engkau
sesatkan kami sepeninggalnya.

Jika mayat seorang anak, do’a yang diajarkan oleh
Rasulullah saw adalah sebagai berikut:

ety Glas B | dles 220

Allaghummaj’alhuu lanaa farathan wa salafan wa ajran
Artinya: Ya Allah jadikanlah ia bagi kami sebagai
imbuhan, titipan dan pahala. (HR Baihaqji)
Mengucapkan salam secara sempurna dengan menoleh
ke sebelah kanan dan ke kiri.
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BAB V DZIKIR DAN DO’A SETELAH SHOLAT

A. Makna dan Pemaknaan
Do’a sebagai bentuk permohonan dan sekaligus sebagai
penyerahan seorang hamba kepada Allah swt. Hal ini sesuai
dengan arti do’a itu sendiri dalam bahasa Arab yang berarti
permintaan atau permohonan dan penyerahan diri dari
seorang hamba yang ditujukan kepada Allah swt.

B. Adab Berdo’a

Beberapa adab dalam berdo’a sebagai berikut:

1) Membaca ta’awudz dan basmallah.

2) Memulai berdo’a dengan memuji Allah dan bersalawat
kepada Nabi Muhammad saw.

3) Diawali dan diakhiri dengan mengagungkan asma Allah

4) Berdo’a dengan suara lembut dan tidak mengeraskan
suaranya (QS. al-A’raaf: 55, Maryam: 1-2, & al-Israa”: 110)

5) Berdo’a dengan khusyu’, merendahkan diri dan penuh
harap (QS. al-Anbiyaa”: 90 & al-A’raaf: 55).

6) Memperbanyak taubat dan memohon ampunan kepada
Allah.

7) Menghindari mendo’akan keburukan (QS. al-Israa’: 11 &
Yunus: 11)

8) Memantapkan hati dengan penuh keyakinan bahwa
do’anya dikabulkan oleh Allah swt. (HR. Muttafaq
‘Alaih).

C. Bacaan Dzikir dan Do’a setelah shalat

~
;.e:o

P I (R $ 558
Astaghfirullah, astaghfirullah, astaghfirullah
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Artinya: Aku minta ampun kepada Allah

S SSRGS BIa g A &1 220
Allaghumma antas salaam, wa minkas salaam, tabaarakta yaa
dzal jalaali wal ikraam
Artinya: Ya Allah, Engkau pemberi keselamatan, dan

dariMu keselamatan, Maha Suci Engkau, wahai Tuhan
Yang Pemilik Keagungan dan Kemuliaan

b}c“‘éijué;gwy uﬁb‘wcuyw

Allahumma laa maani’a lima a’thaita, wa laa mu'thiya limaa
mana’ta, wa laa yanfa’u dzal jaddi minkal jaddu
Artinya: “Ya Allah, tidak ada seorang pun yang bisa
menghalang-halangi apa yang Engkau berikan, dan tidak
seorangpun yang bisa memberikan apa yang Engkau
halangi, dan kekayaan/kepangkatan itu tidak berguna
bagi orang yang kaya/orang yang berpangkat dari
(menghalangi siksaan)-Mu”

A O\ Subhanaallah (33 x)
Artinya: Maha Suci Allah
& 240 Athamdulillah (33 x)

-

Artinya: Segala Puji bagi Allah

° %

S8 Allaahu akbar (33 x)
Artinya: Allah Maha Besar
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Laa ilaaha illallahu wahdahuu laa syariika lahu, lahul mulku
wa lahul hamdu, wa huwa alaa kulli syai’in qadiir.

Artinya: Tiada Tuhan yang layak disembah melainkan
Allah yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya
sekalian kerajaan, dan bagi-Nya segala puji, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Allaghumma anta rabbii, laa ilaaha illaa anta, khalaqtanii wa
ana ‘abduka, wa ana ‘alaa ‘ahdika wa wa’dika mastatha’tu.
A'uudzu bika min syarri maa shana’tu. Abuu’u laka bi
ni‘matika ‘alayya. Wa abuu"u bi dzanbii. Faghfirlii. Fa innahuu
laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta.

Artinya: “Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku. Tidak ada
Tuhan selain Engkau yang telah menciptakanku. Aku
adalah hamba-Mu. Dan aku atas tanggungan dan janji-
Mu selama aku masih mampu. Aku berlindung kepada-
Mu dari kejelekan yang telah aku perbuat. Aku mengakui
nikmat yang Kau berikan kepadaku. Aku mengakui
dosaku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada
yang bisa mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau."
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Membaca doa-doa lainnya (menyesuaikan)
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Rabbighfir lii, wa li waalidayya, warham humaa kamaa
rabbayaanii shaghiiraa
Artinya: Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua

orang tuaku. Sayangilah keduanya sebagaimana
keduanya menyayangiku di waktu aku kecil.

O e B Tes a2V 35 Bes G0 G 6T
Rabbanaa aatinaa fiddun-yaa hasanah, wa fil aakhirati hasanah,
wa qinaa adzaaban naar.

Artinya: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa
neraka.
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Rabbanaa laa tuaakhidznaa in nasiinaa auw akhtha'naa,
rabbanaa wa laa tahmil alainaa ishran kamaa hamaltahuu alal
ladziina min qablinaa, rabaanaa wa laa tuhammilnaa ma laa
thaagata lanaa bih, wa’fu anna waghfir lanaa warhamnaa anta
maulaanaa, fanshurnaa alal gaumil kaafiriin.

Artinya: Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami
jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
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orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. Ma'aflkanah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.

M}’ch )j c\xeb\.o.l&JLj i(i.@:Ui

Allahumma innii  as-aluka ‘ilman naafi'an, wa rizqan
thoyyiban, wa ‘amalan mutaqobbalan

Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepadaMu
ilmu yang bermanfaat, rezeki yang halal dan amal yang
diterima. (Dibaca setelah shalat Shubuh)

D. Evaluasi

Tabel: Pembiasaan Pengamalan Do’a

N
0

Pelaksanan Harian
Aspek Pembiasaan 1727 3[4[5[6] 7] 8] 9] 1] 1] 1] 1] 1

0] 12| 3|4

1

Berdo’a setelah sholat
Subuh

Berdo’a setelah sholat
Dhuhur

Berdo’a setelah sholat
Asar

Berdo’a setelah sholat
Maghrib

Berdo’a setelah sholat
Isya’
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BAB VI PANDUAN BACA AL-QUR’AN (BQ)

Petunjuk Penggunaan

1. Disarankan menggunakan buku ini secara privat, yaitu
pembimbing  menyimak bacaan peserta  secara
perseorangan

2. Pembimbing terlebih dahulu memberikan contoh bacaan
yang tertera pada judul saja tanpa menjelaskan terlalu
banyak

3. Pembimbing harus memperhatikan secara seksama bacaan
peserta pada setiap huruf yang dibacanya untuk
memastikan bacaan dan makhrajnya adalah benar

4. Jika peserta membaca dengan bacaan atau makhraj yang
keliru pada satu huruf atau rangkaian kalimat, maka
pembimbing harus langsung menegur dan
mengarahkannya, dan meminta peserta mengulangi
bacaan atau makhraj sampai benar dan lancar

5. Disarankan untuk tidak membaca halaman baru jika
belum benar dan lancar bacaan dan makhrajnya.

6. Pada bagian akhir buku ini disertakan Catatan Prestasi BQ
bagi peserta yang harus diisi oleh pembimbing dengan
detail pada tiap proses pembelajaran untuk memantau
perkembangan peserta.

38



Pengenalan huruf hijaiyah

JUZ I

Pengenalan huruf tunggal berharakat fathah -

Pengenalan tanda baca =

. Pengenalan huruf sambung

Pengenalan tanda baca *

Pengenalan angka arab

Clof

Faf

Lam

rAim

Mun

Wiawu

Hamzah

Ha

a

(= G

.

{"_'H.

£a

Sin

Syin

Shod

Dhiod

Tho

Dhig

“Ain

Ghoin

Fa
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JUZ 2

. Pengenalan tanda baca panjang
. Pengenalan huruf bersukun selain huruf ‘illat ( , 5 ,!

S )

-

. Pengenalan huruf bertasydid —

. Pengenalan al- ( ')

. Cara membaca lafadz &
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Ulangan. Bedakan bunyinya!
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JUZ 3

. Pengenalan macam-macam bacaan ¢ dan 2=

z

. Pengenalan macam-macam bacaan ¢

Cara berhenti atau waqaf

. Cara membaca mad

Membaca nun ‘iwadh

Membaca huruf-huruf awal surah

. Bacaan Gharib
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tersebut tanpa dipantulkan

A 8 A
00/. - n/./ w RIS
_ -
z z -

~
w o, \/ w/:.o ~;/}'
P -) z o a/j

24

L) kb il
ST R AN
A s Sl B
A den s i )

e

u.sj}“ g2 S j-;.;- 3}3—3}\-35

(’\_’&‘ A é\;tﬁ A é :IZJ
Hari/ . . 1 TTD
Tanggal Catatan capaian peserta didik Pembimbing

86




/O

u._

Mengganti bacaan nun sukun/tanwin ke dalam bunyi é

¢l < o e

- - . -

o 8 7o 2%, PR
2K - . rd e

&

‘3::,2: ju.‘>- OJL«.}g C)@‘ébl

Gt o Al 251
Ly S E B I
9;—3\; S-S oy
4.«124-\ u.x_wj iy

9t—-~5 uﬁ Lﬁ)}j OJL\N g_,Q.JQS

Hari/
Tanggal

TTD

Catatan capaian peserta didik Pembimbing

87




2R

selainjfdés—ﬁittC)J“?_'é—%/&

bacaan nun sukun/tanwin disamarkan kepada bacaan huruf

setelahnya
EE G ol A o5 ' Je Ji
250 e S o 3 Y 33
&ﬁ_;- Bt - Y} éji.ﬁ\.f» L :}f:rg

O;/

L5522 Qg5 0 e Lo, 2
dote 05 4 5 Bl 52 A5 G
Sl wf&y‘ Lll %—1@ S
L&wdww‘ e

Cuu \_Mss/ r@”’ RS

z

Hari/ . . 1 TTD
Tanggal Catatan capaian peserta didik Pembimbing

88




° ° ~ AW < 0 S R
?}_&ﬁ B (,..'é..s | 9. S s (...}é..;.c J.A,o 9

.

W o 6 50w ° (A
Ot ) Ab e v—i’ &S

° A

. - o ° o “
g ot
) ’f %2 o 4
Oy—iesz & o2

[}

selain huruf < Sy

Catatan capaian peserta didik

TTD
Pembimbing

89



b A
éo u°/¢b°l~'°/
‘j P s

(oL 13 pA%E

z

% e

5 YUl
Qe & R
035 o3

QRETSANTINTECY

(4 berubah menjadi 4) M\ <:'

S
. 5. (< P P
(:)é\_ij/_z» \JLA_;E_g

~ 2
.4,./“" -~ PR .
O£ s 8

C:) oﬂ/u}:‘ oA L5 s//
oV Bl o Al s i sl

Ol JU5k
(s duls
03 4
@uwd Lagiilss
C::)/o 7o 2 \j.’\f

@s:a}w A 3
(Z)A_Mo\/ M

1’; ~o ’;0/ 5 P
Q“—’)—"‘f" L;-/fb))

‘ < ° 1 o'ﬁ‘?
L O3eg ¥ pdd O

TTD

Hari/
Tanggal

Catatan capaian peserta didik Pembimbing

90



u.(h%@ Ules

@\_’s\_;; \M\_g I ety 53
c‘;;ufwfgﬂb C‘Dbbj‘ﬁ”/

e Dy B350 JIES N

(05 b iy 58 0 aa dn &)
Copslas S dg ) a8 e USTAT i

@Uw LS U 31; 155 2 SRS s

Hari/
Tanggal

TTD

Catatan capaian peserta didik Pembimbing

91



S "s/; - :’_é_;
COEA 2 35T 2T sy 24
el s L 33 O
(:)uu\‘}!\dj-ﬁwditbuﬂ (Jsbj
(::) b LSAJ\ A_CLM..SD VA..\_C)A el JS
Jdisukun, }M\j @M\j
dibunyikan tipis
_Cﬂssjﬁ\m;@igt_;, 13)
o o W& _a oz |
D o8 52y o L8]
@MK’L&LJ\ ujis e
C‘;)J@JJL{JL_J—\ g
AR A

Ci:ﬂ‘ ks - YL% \—W“ u»;
gj;;u ;w»,f Lapp fm vﬁ) J»

92



Pofo e

Tanda Wagqaf

Harus berhenti

Diutamakan berhenti

Tidak boleh berhenti

Lebih baik berhenti

Lebih baik diteruskan

Boleh berhenti

Berhenti sejenak tanpa bernafas

Berhenti pada salah satu tanda
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dibaca panjang 6 ketukan, kemudian disambung dengan huruf
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Membaca Pembuka Surat
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Catatan: dibaca per huruf sesuai dengan ejaannya, jika tanda c?j}
panjangnya 2 ketukan, jika tanda ¢y maka panjangnya 6 ketukan

Misal: j‘“ dibaca Alif laaaaaam raa
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Semua fathah yang diikuti huruf alif tidak dibaca panjang.
Jika waqof maka dibaca panjang satu alif.
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Hati-hati mi-nya dibaca pendek. Contoh: QS. Al-Anfal (8) ayat
65

R e
U RIS CPEtes fv u\; qu‘ \ﬂ» fw}}io

# ————WiE
Bacaan Imalah, artinya memiringkan bunyi fathah pada
kasroh. Satu tempat dalam al-Qur’an QS. Hud ayat 41.

Copes 5938 35 0] Welasis WiE Bl o2y G 1551 I

Wb ———— GE Y

Bacaan Isymam, artinya bibir mecucu di tengah-tengah dengung
sebagai isyarat bunyi dhammah. Satu tempat dalam al-Qur’an
QS. Yusuf (12) ayat 11

(82 U By Lt ’ui;ubyqdub? NF
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Bacaan Nagl, memindahkan harakat ke huruf sebelumnya
untuk memudahkan, yaltu di al-Hujurat ayat 11;

R ysw) T 13 Vs r-<-:“‘ NER
ol uu‘ﬁ\

Bacaan tashil, artinya meringankan bunyi hamzah yang
kedua.
Satu tempat di al-Qur’an QS. Fushshilat (41) ayat 44

a“ Z~ &

d;/" fsq.;:;\\gmb\ gALaz YJJ \jj\.d W\ G5 ’\:J.&S- jj)

555 28157 & BB ¥ 5y s 38 1T ol 53 o
et 905G 5 03318 Al 225 1gle 5
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Bacaan Saktah, artinya berhenti sejenak sekedar 1 alif tanpa
bernafas, di al-Qur’an ada 4 tempat;

QS. Al-Kahfi (18) ayat 1 -2

TR TR RN P S PRV PUR
Sslaxs sl el 225 840 2a 1003 LG 5 S
| (S FU I O JESEALA
QS. Yasin (36) ayat 52
G0y A% Geg L 106 =Bu8s 2e Wiag 2 W5 4 1,06
o5kl
QS. Al-Qiyamah (75) ayat 27
QS. Al-Muthaffifin (83) ayat 14

05 WG 2 s o S5 IS
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CATATAN BIMBINGAN BACA QUR’AN

Tanggal

Materi

Catatan

Nilai

TTD

e Lembar ini diisi oleh pembimbing pada setiap kegiatan

pembelajaran BQ/ Ibadah

¢ Catatan diisi dengan informasi perkembangan kemampuan
peserta BQ secara detail, contoh: kurang baik pada makhraj

dlL

e Nilai diisi dengan : Belum Lancar, Kurang Lancar, Cukup

Lancar, dan Lancar




TES EVALUASI BACA AL-QUR’AN

LEVEL 1: QS. AL-BURUJ [85]: 1-10
ML») ccsvé% }35 er ws\é@ ljjd Dgu

gyl o Bl 4 £ a5 d\wm "534
é"”wgb'wug&fjw&g”“ L‘:xpf L 40k
SN " a1 e 1545 G 4V
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J5 2 Dl g5 I 7 gl gl

) gl e

Jumlah Nilai Konversi

Materi Tes Kesalahan Kesalahan | Akhir Nilai

0: Tidak bisa

Tajwid baca
1: 25 - dst.
2:8-25
3:4-7
Makhorijul 40-3
Huruf
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LEVEL 2: QS. ASY- SYU’ARAA’ [26]: 1-9
9g1“2%$gmﬂmv&gmggwﬂ el 41y zab

I &l op afe O L ) 4y s K
3o ) Uwﬁ J’u@%i%’w\o@
o 986l b 13I8 g0 ~“”°¥ﬁ

Jumlah Nilai Konversi

Materi Tes Kesalahan Kesalahan | Akhir Nilai

o 0: Tidak
Tajwid bisa baca
1: 25 - dst.
2:8-25
4-7
Makhorijul Z 0-3

Huruf
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LEVEL 3: QS. MARYAM 1-7
:sj 65 3‘%‘%1’5' SRS SR V.M{
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. Jumlah Nilai Konversi
Materi Tes Kesalahan Kesalahan | Akhir Nilai
o 0: Tidak
Tajwid bisa baca
1: 25 - dst.
2:8-25
3:4-7
Makhorijul 40-3
Huruf '
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